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Penelitian ini dilakukan sebagai respons terhadap kebutuhan akan evaluasi
yang komprehensif terhadap performa dan akurasi kompas kiblat Negara,
Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Dalam konteks masyarakat Kalimantan Selatan
yang mayoritas beragama Islam, penentuan arah kiblat memiliki signifikansi
religius yang tinggi dalam aktivitas ibadah sehari-hari, seperti arah salat dan arah
makam umat Islam. Kompas kiblat ini, sebagai salah satu alat tradisional yang
digunakan untuk menentukan arah kiblat, telah menjadi salah satu pilihan bagi
banyak individu. Namun, ada kekhawatiran tentang akurasi kompas ini. Hal ini
memunculkan pertanyaan tentang bagaimana keandalan dan keakuratan
penggunaan kompas ini dalam praktik ibadah sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang performa dan akurasi kompas kiblat Negara di wilayah Kalimantan Selatan,
serta mengidentifikasi  faktor-faktor yang mempengaruhinya. Dengan
menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) peneliti mengevaluasi
performa, akurasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Parameter performa
meliputi presisi, stabilitas, responsivitas, dan wusability. Untuk melihat tingkat
akurasi, dilakukan komparasi arah kiblat hasil pengukuran kompas dengan teodolit.
Data pengukuran kiblat berlokasi di 13 kota/kabupaten di provinsi Kalimantan
Selatan.

Temuan penelitian ini, pertama, deviasi rata-rata dan sebagian besar interval
kepercayaan menunjukkan arah kiblat kompas K1 dan K2 dalam kategori “kurang
akurat”. Kompas K2 memiliki performa yang lebih baik daripada K1 karena unggul
dalam variabel lain seperti presisi, stabilitas, responsivitas, dan usability. Kompas
K1 Iebih akurat dalam menunjukkan arah kiblat dibanding K2. Performa kompas
K1 dan K2 memiliki keunggulan dalam stabilitas saat digunakan jauh dari sumber
interferensi magnetik lokal dan praktis dalam menentukan arah kiblat, namun
memiliki kekurangan pada akurasi, presisi, responsivitas, dan usability. Kedua,
performa kompas kiblat Negara dipengaruhi oleh akurasi, presisi, stabilitas,
responsivitas, dan usability. Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi
kompas ini adalah: pemilihan bahan, keseimbangan jarum, desain dan pembuatan
pivot, proses kalibrasi, dan kondisi lingkungan penggunaan.
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M.Pd., Doctoral Program in Sharia Science, Postgraduate UIN Antasari
Banjarmasin, 2024.
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This research was conducted in response to the need for a comprehensive
evaluation of the performance and accuracy of the Qibla compass from the
“Negara” area, Hulu Sungai Selatan Regency. In the context of the majority Muslim
community of South Kalimantan, determining the direction of the Qibla has high
religious significance in daily worship activities, such as the direction of prayer and
muslim graves. This Qibla Compass, as a traditional tool used to determine the
direction of the Qibla, has become one of the choices for many individuals.
However, there are concerns about the accuracy of this compass. This raises
questions about the reliability and accuracy of using this compass in daily worship
practices.

This research aims to provide a better understanding of the performance and
accuracy of the gibla compass from “Negara”, Hulu Sungai Selatan Regency in the
South Kalimantan region and identify the factors that influence it. Using a mixed
methods research design, researchers evaluated performance, accuracy, and the
factors that influencing it. Performance parameters include precision, stability,
responsiveness, and usability. To see the level of accuracy, a comparison of the
Qibla direction measured by the compass with theodolite was carried out. Qibla
measurement data are located in 13 districts in the province of South Kalimantan.

The findings of this study show that first, the average deviation and most of
the confidence intervals show that the Qibla direction produced by the K1 and K2
compasses is in the “less accurate™ category. The K2 compass overall performs
better than the K1 compass because it excels in other variables such as precision,
stability, responsiveness, and usability. The K1 compass is more accurate in
showing the Qibla direction than the K2 compass. The performance of the K1 and
K2 compasses has advantages in terms of stability when used far from local
magnetic interference sources and is practical in determining the Qibla direction.
Still, it has disadvantages in accuracy, precision, responsiveness, and usability.
Second, the performance of a Negara's gibla compass is influenced by: accuracy,
precision, stability, responsiveness, and usability. Meanwhile, the factors that affect
the accuracy of this compass are material selection, needle balance, pivot design
and manufacture, calibration process, and environmental conditions of use.
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